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Abstrak 

Penelitian ini mengkaji korelasi antara kepemimpinan guru kelas sebagai pembina 

ekstrakurikuler, profesionalisme guru, dan hasil belajar siswa di SD Islam Cendikia Faiha. 

Menggunakan metode kuantitatif, data dikumpulkan melalui observasi, dokumentasi, dan 

angket dari 15 guru kelas pembina ekstrakurikuler. Analisis data menggunakan korelasi 

multivariet product moment. Hasil menunjukkan hubungan positif antara kepemimpinan guru 

sebagai pembina ekstrakurikuler dengan hasil belajar (koefisien korelasi 0,57) dan antara 

profesionalisme guru dengan hasil belajar (koefisien korelasi 0,53). Korelasi ganda antara 

kedua variabel independen dengan hasil belajar signifikan (Fhitung 7,78 > Ftabel 3,89). 

Kesimpulannya, terdapat hubungan signifikan antara kepemimpinan guru kelas sebagai 

pembina ekstrakurikuler, profesionalisme guru, dan hasil belajar siswa tahun ajaran 2022-

2023. 

Kata Kunci: Hasil Belajar, Kepemimpinan, Profesionalisme Guru. 

 

Correlating Classroom Teacher Professionalism  

and Leadership with Student Learning Outcomes 
 

Abstract 

This study examines the correlation between classroom teachers' leadership as extracurricular coaches, 

teacher professionalism, and student learning outcomes at SD Islam Cendikia Faiha. Using 

quantitative methods, data were collected through observation, documentation, and questionnaires 

from 15 extracurricular coach class teachers. Data analysis used product moment multivariate 

correlation. Results showed a positive relationship between teacher leadership as an extracurricular 

coach and learning outcomes (correlation coefficient 0.57) and between teacher professionalism and 

learning outcomes (correlation coefficient 0.53). The multiple correlation between the two independent 

variables and learning outcomes is significant (Fcount 7.78 > Ftable 3.89). In conclusion, there is a 

significant relationship between classroom teacher leadership as an extracurricular coach, teacher 

professionalism, and student learning outcomes in the 2022-2023 school year. 

Keywords: Learning Outcomes, Leadership, Teacher Professionalism. 
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PENDAHULUAN 

Guru memegang peranan utama dalam pembangunan kependidikan, khususnya 

yang dijalankan secara formal di sekolah. Sebagai pemegang peran utama, maka guru dapat 

memberikan pengaruh yang sangat besar dalam menentukan keberhasilan pendidikan di 

sekolah (Rudiawan & Asmaroini, 2022). Hal tersebut ditunjukkan dengan adanya proporsi 

hubungan guru dengan siswa untuk mengembangkan potensi yang ada di dalam diri siswa 

guna membantu di kehidupannya (Sintya et al., 2023). Di sisi lain, peran utama guru juga 

berkaitan dengan kepemimpinan guru di kelas, khususnya pengelolaan kegiatan belajar 

mengajar (Waruwu & Silaen, 2024). 

Kemampuan guru untuk memimpin dalam pengolahan pembelajaran sangat penting 

karena berdampak pada perilaku belajar yang positif dan tercapainya tujuan pembelajaran 

yang efektif dan efisien (Maghfiroh et al., 2021). Salah satu wadah guru dalam mengasah 

kemampuan kepemimpinannya yang masih berhubungan langsung dengan lingkungan 

sekolah dan siswa yakni melalui kegiatan ekstrakurikuler (Madinah et al., 2023). Peraturan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) Nomor 15 Tahun 2018 Tentang Beban 

Tugas Guru, Kepala Sekolah dan Pengawas menyatakan bahwa pembina kegiatan 

ekstrakurikuler di lingkup sekolah diakui sebagai tugas tambahan untuk seorang guru 

(Permendikbud Nomor 15 Tahun 2018 Tentang Beban Tugas Guru, kepala Sekolah dan 

Pengawas). Itu sebabnya, guru sebagai pembina ekstrakurikuler yang memiliki jiwa 

kepemimpinan seharusnya dapat mengelola dengan tepat sehingga guru tersebut tetap 

profesional dalam menjalankan tugasnya sebagai seorang guru maupun sebagai 

penanggungjawab ekstrakurikuler. 

Guru profesional pada hakikatnya adalah sosok guru yang memiliki kesadaran yang 

kolektif dan utuh akan posisinya sebagai pendidik (Hamid, 2020). Kepemimpinan seorang 

guru kelas memiliki hubungan terhadap keprofesionalisme guru berupa penguasaan dalam 

penerapan pembelajaran berdasarkan konsep, struktur, metode pembelajaran, serta 

kompetensi, dimana guru yang profesional akan memberikan pengaruh positif terhadap 

hasil belajar siswa (Atmojo et al., 2021). Hasil belajar merupakan bagian tingkat keberhasilan 

siswa dalam pembelajaran yang dinyatakan dalam bentuk skor untuk mengukur 

pemahaman suatu materi (Hermuttaqien et al., 2023). 

Selanjutnya, evaluasi pencapaian hasil belajar siswa menyangkut aspek keseluruhan 

penilaian, antara lain aspek sikap, pemahaman pengetahuan, serta keterampilannya (Nafiah 

et al., 2020). Sehingga, kurang profesionalnya seorang guru dalam melaksanakan tugasnya 

akan berdampak terhadap proses dan hasil belajar siswa (Ulfadilah et al., 2023). Hal tersebut 

sesuai dengan hasil penelitian Sunaryo yang menunjukkan bahwa kepemimpinan guru yang 

baik akan memberikan pengaruh terhadap profesionalisme guru (Sunaryo, 2017; Al Fasya, 

et.al., 2022; Hardiyati, et.al., 2022). 

Berdasarkan hasil observasi di SD Islam Cendikia Faiha Palembang, peneliti 

menemukan kondisi di lapangan bahwa suatu kelas memiliki waktu pembelajaran yang 

tertunda atau kurang karena guru dan siswa harus memakai beberapa jam pelajaran untuk 

digunakan sebagai jam tambahan latihan (ekstrakurikuler). Pelaksanaan pembelajaran yang 

sangat cepat nyatanya tidak sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang telah 

disusun oleh guru. 

Pemadatan pembahasan materi untuk mengejar pembelajaran yang tertinggal 

tentunya akan berpengaruh kepada hasil belajar siswa. Hal tersebut secara tidak langsung 
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akan mempengaruhi profesionalisme seorang guru, sangat disayangkan jika tugas sebagai 

pembina ekstrakurikuler dapat mempengaruhi keprofesionalitasan guru dalam menjalankan 

tugasnya. Tugas tambahan guru sebagai pembina ekstrakurikuler yang berkaitan erat 

dengan kepemimpinan dalam pengelolaan kegiatan belajar mengajar seharusnya mampu 

meningkatkan profesionalismenya sebagai guru. 

Penelitian terdahulu mengenai kepemimpinan kepala sekolah, profesionalisme guru, 

dan hasil belajar telah banyak dilakukan, seperti studi oleh Hidayat (2022) yang mengkaji 

pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru, Puspita, dkk (2021) yang 

meneliti hubungan profesionalisme guru dengan hasil belajar siswa,  Musrini (2023) dan 

Tamami & Azkia (2022) tentang pengaruh kompetensi manajerial kepala sekolah terhadap 

kinerja guru, Haryani, dkk., (2022), yang menganalisis gaya kepemimpinan kepala sekolah, 

Seftiani, dkk (2022) mengenai peran profesionalisme guru terhadap motivasi belajar siswa, 

Angga & Wiyasa (2021) yang mengkaji hubungan kepemimpinan kepala sekolah dengan 

iklim kerja guru, dan Hapizoh (2020) tentang pengaruh supervisi kepala sekolah terhadap 

kinerja guru. 

Meskipun penelitian-penelitian tersebut telah memberikan kontribusi yang 

signifikan, masih terdapat gap penelitian yang perlu diisi, terutama dalam mengintegrasikan 

ketiga variabel (kepemimpinan kepala sekolah, profesionalisme guru, dan hasil belajar) 

secara komprehensif dalam satu model penelitian. Penelitian lebih lanjut penting dilakukan 

untuk mengungkap hubungan yang lebih kompleks dan dinamis antara ketiga variabel 

tersebut, serta bagaimana interaksinya dapat mempengaruhi kualitas pendidikan secara 

keseluruhan. Kontribusi dari penelitian lanjutan ini dapat memberikan pemahaman yang 

lebih mendalam secara empiris tentang mekanisme pengaruh kepemimpinan kepala sekolah 

dan profesionalisme guru terhadap hasil belajar, secara kontekstual dapat memberikan 

wawasan baru dalam konteks pendidikan di Indonesia, serta secara kebijakan dapat menjadi 

dasar untuk pengembangan program peningkatan mutu pendidikan yang lebih efektif dan 

terintegrasi. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis korelasional 

multivariat. Populasi penelitian mencakup 15 guru kelas yang juga sebagai pembina 

ekstrakurikuler di SD Islam Cendekia Faiha Palembang. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan teknik sampling jenuh, yaitu seluruh populasi digunakan sebagai sampel 

pada penelitian ini. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, dokumentasi, dan 

angket. Sebelumnya, angket diuji dengan uji validitas dan uji reliabilitasnya dan dianalisis 

menggunakan SPSS 25. Setelah data terkumpul, dilakukan analisis data menggunakan 

teknik korelasi multivariat menggunakan rumus product moment. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis angket mengenai kepemimpinan guru kelas sebagai pembina 

ekstrakurikuler yang telah disebarkan kepada 15 responden di SD Islam Cendikia Faiha 

Palembang, jika dibuat ke dalam bentuk persentase disajikan pada tabel 1 sebagai berikut: 

Tabel dituliskan di tengah atau di akhir setiap teks deskripsi hasil/perolehan 

penelitian. Bila lebar Tabel tidak cukup ditulis dalam setengah halaman, maka dapat ditulis 

satu halaman penuh. Judul Tabel ditulis dari kiri rata tengah, semua kata diawali huruf 
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besar, kecuali kata sambung. Kalau lebih dari satu baris dituliskan dalam spasi tunggal (at 

least 12). Sebagai contoh, dapat dilihat Tabel 1, di bawah ini: 

Tabel 1. Klasifikasi Jawaban Responden tentang  

Kepemimpinan Guru Kelas sebagai Pembina Ekstrakurikuler (X1) 

No. Hasil Belajar Siswa Frekuensi Presentase 

1 Tinggi 6 40% 

2 Sedang 7 46,66% 

3 Rendah 2 13,33% 

4 Jumlah 15 100% 

 

Sesuai data tabel di atas diketahui bahwa jawaban responden mengenai 

kepemimpinan guru kelas sebagai pembina ekstrakurikuler kelas di SD Islam Cendikia 

Faiha Palembang yang termasuk dalam kategori tinggi berjumlah 6 responden atau 40%, 

responden yang termasuk dalam kategori sedang berjumlah 7 responden 46,66%, dan 

jawaban responden yang termasuk dalam kategori rendah berjumlah 2 responden atau 

13,33%. Jadi, dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan guru kelas sebagai pembina 

ekstrakurikuler kelas di SD Islam Cendikia Faiha Palembang tergolong sedang (46,66%) 

sebanyak 7 guru dari total responden yang berjumlah 15 guru. 

Hasil analisis angket mengenai profesionalisme guru yang telah disebarkan kepada 

15 responden di SD Islam Cendikia Faiha Palembang, jika dibuat ke dalam bentuk 

persentase disajikan pada Tabel 2 sebagai berikut: 

Tabel 2. Klasifikasi Jawaban Responden Tentang Profesionalisme Guru (X2) 

No. Profesionalisme 

Guru 

Frekuensi Presentase 

1 Tinggi 6 40% 

2 Sedang 6 40% 

3 Rendah 3 20% 

4 Jumlah 15 100% 

 

Berdasarkan data tabel di atas diketahui bahwa jawaban responden mengenai 

profesionalisme guru di SD Islam Cendikia Faiha Palembang yang termasuk dalam kategori 

tinggi berjumlah 6 responden atau 40%, responden yang termasuk dalam kategori sedang 

berjumlah 6 responden atau 40%, dan jawaban responden yang termasuk dalam kategori 

rendah berjumlah 3 responden atau 20%. Jadi, dapat disimpulkan bahwa profesionalisme 

guru tergolong tinggi (40%) sebanyak 6 guru dari total responden yang berjumlah 15 guru. 

Hasil analisis angket mengenai hasil belajar siswa yang telah disebarkan kepada 15 

responden di SD Islam Cendikia Faiha Palembang, jika dibuat ke dalam bentuk persentase 

disajikan pada Tabel 3 sebagai berikut: 

Tabel 3. Klasifikasi Jawaban Responden Tentang Hasil Belajar Siswa (Y) 

No. Profesionalisme 

Guru 

Frekuensi Presentase 

1 Tinggi 6 40% 

2 Sedang 6 40% 

3 Rendah 3 20% 

4 Jumlah 15 100% 
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Sesuai dengan sajian data tabel di atas diketahui bahwa jawaban responden 

mengenai hasil belajar siswa di SD Islam Cendikia Faiha Palembang yang termasuk dalam 

kategori tinggi berjumlah 7 responden atau 46,66%, responden yang termasuk dalam 

kategori sedang berjumlah 3 responden atau 20%, dan jawaban responden yang termasuk 

dalam kategori rendah berjumlah 5 responden atau 33,33%. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 

hasil belajar siswa tergolong tinggi (46,66%) sebanyak 7 guru dari total responden yang 

berjumlah 15 guru. Untuk mengetahui hubungan kepemimpinan guru kelas sebagai 

pembina ekstrakurikuler dengan hasil belajar siswa dapat dilihat dari hasil perhitungan 

menggunakan rumus korelasi Product Moment. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan positif antara kepemimpinan guru 

kelas sebagai pembina ekstrakurikuler dengan hasil belajar siswa, dengan koefisien korelasi 

sedang sebesar 0,57. Temuan ini memperkuat penelitian terkini oleh Shen, dkk (2020) dan 

Fernández Espinosa & López González (2023) yang mengungkapkan bahwa kepemimpinan 

guru memiliki dampak signifikan terhadap motivasi dan prestasi siswa. Sejalan dengan itu, 

Rahayu & Dong (2023) menemukan bahwa keterlibatan guru dalam kegiatan ekstrakurikuler 

dapat meningkatkan hubungan guru-siswa dan berdampak positif pada hasil belajar. 

Namun, koefisien determinasi sebesar 32,49% mengindikasikan bahwa masih ada faktor-

faktor lain yang mempengaruhi hasil belajar, sebagaimana diungkapkan oleh Kraft, dkk 

(2016) dalam meta-analisis mereka tentang faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi siswa. 

Penelitian ini juga menemukan hubungan positif antara profesionalisme guru 

dengan hasil belajar siswa, dengan koefisien korelasi sedang sebesar 0,53. Hasil ini konsisten 

dengan studi longitudinal oleh Ventista & Brown (2023) yang menunjukkan bahwa 

pengembangan profesional guru yang berkelanjutan berkorelasi positif dengan peningkatan 

hasil belajar siswa. Koefisien determinasi sebesar 28,09% sejalan dengan temuan Lopes et al., 

(2023) yang mengidentifikasi profesionalisme guru sebagai salah satu faktor kunci dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Lebih lanjut, Darling-Hammond et al. (2017) 

menekankan pentingnya kebijakan yang mendukung pengembangan profesional guru 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa secara keseluruhan. 

Analisis korelasi ganda menunjukkan hubungan positif yang signifikan antara 

kepemimpinan guru kelas sebagai pembina ekstrakurikuler dan profesionalisme guru 

terhadap hasil belajar siswa, dengan koefisien korelasi sebesar 0,65 dan koefisien determinasi 

42,25%. Temuan ini memperkuat argumen Grimm (2023) dan Ghamrawi, dkk (2024) tentang 

pentingnya integrasi antara kepemimpinan guru dan pengembangan profesional dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Sejalan dengan itu, Hosaini, dkk (2024) menekankan 

bahwa kombinasi antara kepemimpinan guru yang efektif dan profesionalisme yang tinggi 

dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih dinamis dan efektif. Hasil ini juga 

mendukung model yang diusulkan oleh Ramamohan & Sarma (2016) tentang pendekatan 

holistik dalam pengembangan kapasitas guru untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan uraian analisis di atas, maka dapat disimpulkan bahwa bentuk 

persentase kepemimpinan guru kelas sebagai pembina ekstrakurikuler kelas di SD Islam 

Cendekia Faiha Palembang tergolong sedang (46,66%) sebanyak 7 guru dari total responden 

yang berjumlah 15 guru, profesionalisme guru tergolong tinggi (40%) sebanyak 6 guru, hasil 

belajar siswa tergolong tinggi (46,66%) sebanyak 7 guru. Hubungan kepemimpinan guru 
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kelas sebagai pembina ekstrakurikuler terhadap hasil belajar di SD Islam Cendikia Faiha 

Palembang mendapatkan hasil bahwa terdapat hubungan positif yang dibuktikan dengan 

koefisien korelasi (kekuatan pengaruh) sedang/cukup sebesar 0,57, dengan koefisien 

determinasinya 32,49% serta sisanya 67,51% dipengaruhi oleh faktor lain. 

Hubungan profesionalisme guru terhadap hasil belajar di SD Islam Cendikia Faiha 

Palembang mendapatkan hasil bahwa terdapat hubungan positif yang dibuktikan dengan 

koefisien korelasi (kekuatan pengaruh) sedang/cukup sebesar 0,53, dengan koefisien 

determinasinya 28,09% serta sisanya 71,91% dipengaruhi oleh faktor lain. Terdapat 

hubungan positif antara kepemimpinan guru kelas sebagai pembina ekstrakurikuler dengan 

keprofesionalisme guru terhadap hasil belajar siswa di SD Islam Cendikia Faiha Palembang. 

Hal ini terlihat dari hasil analisis korelasi ganda Fhitung (7,78) lebih besar dari Ftabel (3,89) dari F 

tabel baik pada taraf signifikansi 5% sebesar 3,89, sampai pada taraf 1% sebesar 4,75 seperti: 

3,89 < 7,78 > 4,75. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tolak Ho dan terima Ha (signifikan), 

dengan koefisien korelasi (kekuatan pengaruh) sebesar 0,65 dan nilai koefisien 

determinasinya sebesar 42,25%, serta sisanya 57,75% dipengaruhi oleh faktor lain. 
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